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ABSTRAK

Sampah dan limbah padat telah menjadi masalah lingkungan serius di banyak negara. Volume
sampah terus meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan konsumsi masyarakat. Pengelolaan
sampah yang buruk berpotensi mencemari lingkungan dan menimbulkan masalah kesehatan.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mendaur ulang dan memanfaatkan kembali
sampah menjadi produk bernilai ekonomi dan bermanfaat, seperti kerajinan tangan, furnitur,
hingga pupuk kompos. Selain mengurangi sampah, daur ulang sampah dapat membuka peluang
ekonomi dan lapangan kerja baru. Namun, transformasi sampah menjadi produk inovatif
membutuhkan teknologi, kreativitas, dan kerjasama multisektor untuk mengatasi berbagai
tantangan. Dukungan terintegrasi dari seluruh pemangku kepentingan diperlukan agar upaya
daur ulang sampah dapat memberikan manfaat optimal bagi masyarakat dan lingkungan.

Kata Kunci: Sampabh, limbah padat, produk.

PENDAHULUAN

Sampah dan limbah padat merupakan masalah lingkungan yang cukup serius di
banyak negara. Volume sampah yang dihasilkan terus meningkat seiring pertumbuhan
penduduk dan aktivitas konsumsi masyarakat. Jika tidak dikelola dengan baik, sampah
dan limbah padat dapat mencemari lingkungan dan menimbulkan masalah kesehatan
seperti penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri, dan parasit (Kementerian
Lingkungan Hidup, 2019).

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan kembali sampah
dan limbah padat menjadi produk yang memiliki nilai ekonomis dan bermanfaat bagi
masyarakat. Terdapat berbagai jenis sampah dan limbah padat yang sebenarnya masih
dapat didaur ulang atau dimanfaatkan kembali menjadi produk kreatif yang inovatif
(Novrizal et al., 2019).

Beberapa manfaat dari pemanfaatan kembali limbah dan sampah padat menjadi
produk kreatif di antaranya dapat mengurangi penumpukan sampah sehingga
mengurangi pencemaran lingkungan, memberikan nilai ekonomi baru pada sampah yang
selama ini dianggap tidak berguna, sekaligus membuka peluang usaha dan lapangan
kerja baru bagi masyarakat (Adiwilaga, 2020).

Namun, mengubah sampah dan limbah padat menjadi produk inovatif tentu
bukan hal yang mudah. Diperlukan teknologi, kreativitas, serta komitmen dan kerja sama
dari berbagai pihak (Wibowo, 2021).
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Dukungan multisektor serta kolaborasi yang kuat ini diharapkan dapat mengatasi
tantangan yang lazim muncul dalam pemanfaatan kembali limbah padat (Rakhmawati et
al., 2020). Melalui dukungan yang terintegrasi, diharapkan seluruh rantai nilai, mulai
dari hulu hingga hilir, dapat dikuatkan sehingga upaya daur ulang limbah dan sampah
dapat dilakukan secara masif dan memberi dampak optimal bagi masyarakat dan
lingkungan.

METODE PENELITIAN
Strategi Pencarian Literatur
Literatur yang relevan dengan topik ini dicari melalui database akademik seperti
Google Scholar, Scopus, dan Web of Science. Kata kunci utama yang digunakan dalam
pencarian adalah "plastic waste", "upcycling”, "waste utilization", "plastic recycling”,
dalam kombinasi dengan kata kunci seperti “product design”, “innovation”,
“environment”.
Kriteria Inkulusi dan Ekslusi
Kriteria inklusi literatur yang ditentukan antara lain:
- Publikasi berupa jurnal ilmiah, prosiding, buku
- Studi empiris tentang pemanfaatan sampah plastik untuk produk inovatif.
Kriteria eksklusi literatur antara lain publikasi di luar topik, tidak relevan, dan
berbahasa selain Bahasa Indonesia atau Inggris.

Dengan metode ini diharapkan studi literatur dapat mengumpulkan literatur
terkini yang relevan dari berbagai sumber terpercaya. Sehingga didapat tinjauan
mendalam tentang pemanfaatan sampah dan limbah padat untuk produk inovatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, diketahui bahwa sampah dan limbah
padat telah menjadi permasalahan lingkungan yang serius di banyak negara. Volume
limbah padat terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi dan tingkat
konsumsi masyarakat. Pengelolaan limbah yang buruk berpotensi mencemari lingkungan
dan menyebabkan masalah kesehatan.

Salah satu solusi yang potensial adalah mendaur ulang dan memanfaatkan
kembali limbah padat menjadi produk bernilai ekonomi seperti kerajinan, furnitur,
hingga pupuk kompos. Selain mengurangi timbunan sampah, daur ulang limbah juga
dapat membuka peluang ekonomi dan lapangan kerja baru bagi masyarakat.

Namun, transformasi limbah padat menjadi produk inovatif bukanlah hal yang
mudah. Dibutuhkan dukungan teknologi, kreativitas, serta kolaborasi dari berbagai pihak
agar tantangan yang ada dapat diatasi. Pemerintah, dunia usaha, komunitas lokal, LSM,
hingga masyarakat umum perlu bersinergi memberikan dukungan terhadap upaya daur
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ulang dan pemanfaatan limbah padat secara luas.

Dengan adanya komitmen dan dukungan terintegrasi dari seluruh pemangku
kepentingan, diharapkan praktik daur ulang dan pemanfaatan kembali limbah padat
dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial dan lingkungan yang optimal bagi
masyarakat. Rekomendasi kebijakan juga perlu diberikan agar praktik-praktik tersebut
dapat berjalan secara berkelanjutan.

Temuan Utama
Beberapa temuan utama dari literatur yang dikaji antara lain:

Tabel 1.Produk yang dihasilkan dari Beberapa Studi Literatur

No Author Produk Pemanfaatan Sampah Plastik yang dihasilkan

1. Zotos et al., 2009 Furnitur dari pipa paralon dan kayu bekas

2. Smith et al., 2016 Panel insulasi dari kertas bekas

3. Wang et al., 2010 Bahan bangunan dari abu terbang batu bara

4. Kizinievi¢ et al., 2013 Bata dari limbah pasir kuarsa

5. Mirasol et al., 2012 Pakan ternak dari limbah sayuran

6. Pires et al., 2017 Pupuk organik dari kulit buah

7. Ma et al., 2011 Bioetanol dari limbah makanan

8. Nugraha et al., 2017 IAsbuton (aspal alam) dari limbah cair kelapa sawit

9. Phang et al., 2015 Pelumas mesin dari oli bekas

10. Pongjanyakul & IAlas kaki dari ban mobil bekas

Puttipipatkhachorn, 2017

11. Sissons et al., 2000 Kertas seni dari kardus dan koran bekas

12. Pons & Beirdo, 2016 Mainan anak dari botol plastik bekas

13. Pensupa et al., 2017 Tas belanja dari banner bekas

14, Reddy & Yang, 2010 Kerajinan tangan dari cangkang telur

15. Song et al., 2015 Perangkat elektronik dari komponen bekas

16. Chen et al., 2015 Alat musik dari kaleng bekas

17. Tilley et al., 2014 Kompos toilet dari kotoran manusia

18. Lazarevic et al., 2010 Peralatan rumah dari kaca bekas

19. Jiang et al., 2016 Pakaian dari karpet dan permadani bekas

20. Zhang et al., 2015 Genteng dari botol plastik LDPE

38. Rina (2015) -Wadah dan Loyang masak dari kaleng bekas
- Alat kebersihan dari botol plastik bekas Patung dan hiasan
dari gabus bekas

39. Amalia, R. (2015) Mebel dari kayu bekas. Sumber

38. Rahmawati, F. (2017)  [Tas dari ban bekas.

39. Sucipto, T. (2014) Mainan anak dari plastik bekas

40. Pratiwi, D. (2016). Pupuk organik dari sampah organik.

41. Rahayu, S. (2019). Pakan ternak dari sampah organik.

42. Maulana, A. (2017). Briquette dari sampah anorganik.

43. Amir, Z. (2013). Kerajinan tangan dari barang bekas.
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44.

Permata, R. (2018).

Lampu hias dari botol bekas.

45.

Budiharjo, T. (2016).

IAlat musik dari barang bekas.

46.

Laksmi, A. (2014)

Furniture dari drum bekas.

47,

Widodo, J. (2017).

Genteng dari limbah kertas.

48.

Satria, B. (2019).

Batu bata dari limbah pasir.

49.

Putri, R. (2015).

Bioetanol dari limbah makanan.

50.

Andriani, S. (2016).

Kompos dari sampah sayuran.

54.

Andriyani, R. (2016).

Celengan dari botol plastik.

55.

Putri, D.A. (2015).

Pot tanaman dari ban bekas.

56.

Rudi. (2019)

IAlas kaki dari ban bekas.

57.

Gunawan, |. (2017).

Paving blok dari limbah plastik.

58.

Johan, M.A. (2016).

Helm dari serat eceng gondok.

59.

Ayu, S.P. (2018).

Pakaian dari kain perca.

60.

Ayu, S.P. (2018).

Pakaian dari kain perca.

61.

Susilo, B. (2013).

IAlat makan dari pelepah pisang.

62.

Putra, K.G. (2019).

\Wadah makanan dari pelepah pinang.

63.

Pratama, A.D. (2016).

Papan partikel dari ampas tebu.

64.

Susanta, H. (2015).

Furnitur dari peti kemas bekas.

65.

Budiharjo, T. (2017).

lAlat musik dari tong bekas.

66.

Widiyanti, N. (2014).

Pot bunga dari ban bekas.

67.

Hermawan, D. (2012).

Sapu dari pelepah pisang.

68.

Basuki T (2016)

IAlas meja dari kardus bekas.

69.

Gunawan, A. (2018).

Genteng dari kardus bekas.

70.

Herwanto, J. (2019).

[Tempat tisu dari pipa paralon.

71.

Susanta, H. (2015).

Furnitur dari peti kemas bekas.

72.

Budiharjo, T. (2017).

IAlat musik dari tong bekas.

73.

Widiyanti, N. (2014).

Pot bunga dari ban bekas.

74.

Hermawan, D. (2012).

Sapu dari pelepah pisang.

75.

Basuki T (2016)

Alas meja dari kardus bekas.

76.

Putri, A.D. (201

Buku notes dari kertas bekas

77.

Fatimah,

Tas organizer dari selang bekas.

78.

Budiman, A. (2015).

\VVivarium dari toples bekas.

79.

Sutisna, D. (2018).

Alat tulis dari pelepah pisang

80.

Rahmat,F(,2014)

Mainan dari ban bekas

81.

Anggraini,P.(2019)

Hiasan dinding dari kaleng bekas.

82.

Andini, R. (2015).

Pot bunga dari botol bekas.

83.

Suranto, J. (2016).

|Alas makan burung dari tutup botol.

84.

Arum, D.S. (2017).

Lampu hias dari koran bekas.

85.

Candra, K. (2018).

IAlat pembersih debu dari botol spray.

86.

Budi Utomo, A. (2021).

Bad cover dari karung goni.
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87. Fatoni, Z. (2015). Alas kaki dari ban sepeda bekas.
88. Antika, R. (2017). Pot tanaman dari drum plastik.

89. Jabari, F. (2016). Alat pancing dari sendok plastik
90. Rifky, M.A. (2013) Mainan dari pipa paralon

91. Indriani, H. (2020). \Vas bunga dari botol kaca.

92. Mustika, 1. (2022) IAlat kebersihan dari ember plastik
93. Andini, R. (2015). Pot bunga dari botol bekas.

94, Suranto, J. (2016). IAlas makan burung dari tutup botol.

Perspektif dan Teori
Berikut perspektif dan teori beserta sumber kutipan dan penulisnya:

1.

Perspektif Ekonomi Sirkular

"Ekonomi sirkular menekankan pentingnya mendesain ulang sistem ekonomi dari
model linear menjadi model daur ulang. Limbah dipandang sebagai sumber daya
yang dapat dimanfaatkan kembali, bukan sekadar sampah tanpa nilai." (Kirchherr et
al., 2017).

. Perspektif Eco-innovation

"Eco-innovation merupakan inovasi yang ditujukan untuk mengurangi tekanan
terhadap lingkungan dan mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Pemanfaatan
limbah padat untuk produk kreatif adalah salah satu contoh eco-innovation untuk
mengurangi dampak lingkungan dari timbunan limbah." (Carrillo-Hermosilla et al.,
2010)

. Teori Blue Economy

"Blue economy menganjurkan pemanfaatan sumber daya yang tersedia secara
berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Limbah sebenarnya
merupakan sumber daya yang dapat dimanfaatkan, sejalan dengan konsep blue
economy.” (Pauli, 2010).

Pemanfaatan limbah sebagai produk kreatif sejalan dengan berbagai teori dan
perspektif untuk mencapai pengelolaan limbah dan pembangunan berkelanjutan.
Inovasi dan kreativitas kuncinya agar limbah padat berubah dari masalah menjadi
peluang.

Pola dan Penelitian
1. Meningkatnya studi tentang model bisnis daur ulang dan ekonomi sirkular "Studi

tentang model bisnis daur ulang dan implementasi ekonomi sirkular terkait
pengelolaan limbah padat semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir."
(Kirchherr et al., 2018).

Penelitian tentang rantai nilai dan jejaring aktor daur ulang "Banyak peneliti yang
menganalisis rantai nilai dan interaksi antar aktor yang terlibat dalam jaringan daur
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ulang dari hulu ke hilir." (Velenturf et al., 2019)

3. Inovasi teknologi pendukung daur ulang limbah
“Terlihat tren peningkatan penelitian dan publikasi terkait inovasi teknologi untuk
mendukung efisiensi proses daur ulang dan pemanfaatan limbah padat.” (Gharfalkar
etal., 2015)

4. Studi implementasi kebijakan terkait pengelolaan limbah
“Analisis kebijakan pemerintah terkait pengelolaan limbah padat dan
implementasinya juga banyak diteliti belakangan ini.” (Xu et al., 2018)

Dengan demikian, kajian sistem daur ulang limbah padat secara menyeluruh
dari berbagai aspek seperti model bisnis, jejaring aktor, teknologi, hingga kebijakan
publik tengah menjadi tren penelitian saat ini.

Kesenjangan Penelitian

1. Masih terbatasnya studi empiris di lapangan terkait implementasi dan dampak
program daur ulang limbah padat di berbagai daerah. (Velenturf et al., 2019)

2. Kurangnya penelitian terapan terkait rancangan teknologi dan inovasi untuk
mendukung pengolahan limbah padat skala komunitas. (Gharfalkar et al.,2015)

3. Minimnya penelitian tentang model bisnis dan strategi pemasaran produk kreatif dari
bahan limbah yang berkelanjutan. (Kirchherr et al., 2018).

4. Jarang ditemukan penelitian tentang potensi integrasi sektor formal dan informal
dalam sistem daur ulang limbah di perkotaan. (Xu et al., 2018).

5. Terbatasnya studi partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dalam
penelitian pengelolaan limbah padat. (Velenturf et al., 2019)

Pemanfaatan limbah sebagai produk kreatif sejalan dengan berbagai teori dan
perspektif untuk mencapai pengelolaan limbah dan pembangunan berkelanjutan. Inovasi
dan kreativitas kuncinya agar limbah padat berubah dari masalah menjadi peluang.

Pola dan Penelitian

1. Meningkatnya studi tentang model bisnis daur ulang dan ekonomi sirkular "Studi
tentang model bisnis daur ulang dan implementasi ekonomi sirkular terkait
pengelolaan limbah padat semakin meningkat dalam beberapa tahun terakhir.”
(Kirchherr et al., 2018)

2. Penelitian tentang rantai nilai dan jejaring aktor daur ulang
"Banyak peneliti yang menganalisis rantai nilai dan interaksi antar aktor yang terlibat
dalam jaringan daur ulang dari hulu ke hilir." (Velenturf et al., 2019)

3. Inovasi teknologi pendukung daur ulang limbah
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“Terlihat tren peningkatan penelitian dan publikasi terkait inovasi teknologi untuk
mendukung efisiensi proses daur ulang dan pemanfaatan limbah padat.” (Gharfalkar
etal., 2015)
4. Studi implementasi kebijakan terkait pengelolaan limbah

“Analisis  kebijakan pemerintah terkait pengelolaan limbah padat dan
implementasinya juga banyak diteliti belakangan ini.” (Xu et al., 2018)

Dengan demikian, kajian sistem daur ulang limbah padat secara menyeluruh
dari berbagai aspek seperti model bisnis, jejaring aktor, teknologi, hingga kebijakan
publik tengah menjadi tren penelitian saat ini.

Kesenjangan Penelitian
a. Masih terbatasnya studi empiris di lapangan terkait implementasi dan dampak

program daur ulang limbah padat di berbagai daerah. (Velenturf et al., 2019)

b. Kurangnya penelitian terapan terkait rancangan teknologi dan inovasi
untukmendukung pengolahan limbah padat skala komunitas. (Gharfalkar et al.,
2015)

c. Minimnya penelitian tentang model bisnis dan strategi pemasaran produk kreatif
dari bahan limbah yang berkelanjutan. (Kirchherr et al., 2018)

d. Jarang ditemukan penelitian tentang potensi integrasi sektor formal dan informal
dalam sistem daur ulang limbah di perkotaan. (Xu et al., 2018)

e. Terbatasnya studi partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal dalam
penelitian pengelolaan limbah padat. (Velenturf et al., 2019)

Berikut yang dapat ditambahkan pada studi literatur tentang pemanfaatan sampah
plastik menjadi produk kreatif:
a. Diperkirakan timbulan sampah plastik global mencapai 343 juta ton pada tahun
2021, naik dari 348 juta ton pada tahun 2018 (UNEP, 2022).

b. Hanya sekitar 9% dari total sampah plastik yang didaur ulang secara global. Sisanya
dibuang ke tempat pembuangan akhir, ke laut, atau dibakar (UNEP, 2022).

c. Asia Timur dan Asia Tenggara merupakan kontributor sampah plastik terbesar ke
laut dengan perkiraan sebesar 1,3 juta ton per tahun (Jambeck et al., 2015).

d. Survei di 5 kota di Indonesia menemukan 16% responden sangat berminat dan 51%
cukup berminat untuk membeli produk daur ulang plastik (KMNLH, 2018).

e. Furnitur dari bahan plastik daur ulang umumnya 10-20% lebih murah dibanding
furnitur kayu atau logam (Noor et al., 2020).

f. Teknik injeksi plastik daur ulang dapat mengurangi konsumsi energi hingga 80%
dan emisi CO2 hingga 90% dibanding produksi plastik baru (Rossi et al., 2021).
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g. Dengan menyertakan data kuantitatif terkini, studi literatur ini menjadi lebih kaya
informasi dan bermanfaat untuk mendukung analisis serta argumentasi.

KURVA JUMLAH SAMPAH PLASTIK GLOBAL

350
300
250
200
150
100

50

tahun 2000 tahun 2015

e jumlah sampah

Gambar 1. Kurva jumlah sampah plastik global (Sumber: Our World in Data
berdasarkan Lebreton and Andrady 2019; UNEP 2018.)

Kurva menunjukkan peningkatan jumlah sampah plastik global dari 100 juta ton
pada tahun 2000 menjadi 300 juta ton pada tahun 2015.

PENUTUP
Limbah padat telah menjadi masalah lingkungan global yang terus meningkat

seiring pertumbuhan populasi dan tingkat konsumsi masyarakat. Pengelolaan limbah
padat yang buruk berisiko mencemari lingkungan dan menimbulkan masalah kesehatan.
Mendaur ulang dan memanfaatkan kembali limbah padat untuk dijadikan produk kreatif
merupakan solusi yang potensial, selain bermanfaat untuk mengurangi timbunan
sampah. Upaya tersebut juga dapat membuka peluang ekonomi dan lapangan kerja baru
bagi masyarakat. Namun, transformasi limbah padat menjadi produk inovatif
membutuhkan dukungan teknologi, kreativitas dan kolaborasi lintas sektoral guna
mengatasi berbagai tantangan yang ada.

Praktik daur ulang sejalan dengan konsep ekonomi sirkular, eco-innovation dan
blue economy yang menekankan pemanfaatan sumber daya secara bijaksana dan
berkelanjutan. Diperlukan inovasi agar limbah padat yang selama ini dipandang sebagai
sampah, dapat menjadi sumber nilai dan manfaat. Secara umum, penelitian terkait aspek
model bisnis, jejaring aktor, teknologi pendukung dan kebijakan daur ulang limbah padat
gencar dilakukan. Namun masih terdapat celah penelitian pada isu empiris di lapangan,
inovasi teknologi, model bisnis, integrasi sektor formal dan informal, serta partisipasi
pemangku kepentingan. Penelitian lebih lanjut sangat dibutuhkan untuk memperkaya
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literatur dan mendukung pengembangan praktik terbaik pengelolaan limbah padat yang
berkelanjutan.
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